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Abstrak

HIV/AIDS melemahkan sistem kekebalan tubuh dengan menghancurkan sel
CD4+, sehingga tubuh menjadi rentan terhadap infeksi. Terapi Antiretroviral
(ARV) melibatkan kombinasi obat yang harus dikonsumsi seumur hidup dengan
tingkat kepatuhan tinggi (>95%) agar efektif. Pada tahun 2022, diperkirakan |-
[,7 juta orang tertular HIV, dan sekitar 480.000-880.000 meninggal akibat HIV;
di Indonesia, lebih dari 500.000 kasus HIV dilaporkan pada 2023. Penelitian ini
menganalisis faktor-faktor psikosial yang memengaruhi kepatuhan ARV pada
pasien HIV/AIDS lewat tinjauan literatur pada artikel yang dipublikasikan antara
2017 hingga 2024 di database Google Scholar, BMC, dan PubMed. Dari 12
artikel yang relevan, ditemukan bahwa dukungan seperti keluarga dan sosial
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan, mengurangi stigma, dan
memperbaiki mutu hidup Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Dukungan
psikososial membantu pasien menjalani terapi dengan konsisten serta
mengatasi stigma yang dapat menghambat pengobatan.

Abstract

HIV/IAIDS weakens the immune system by destroying CD4+ cells, making the body
vulnerable to infections. Antiretroviral Therapy (ARV) requires a lifelong combination
of drugs with a high adherence rate (>95%) to be effective. In 2022, approximately
I-1.7 million people contracted HIV, with around 480,000-880,000 deaths related
to HIV; in Indonesia, more than 500,000 HIV cases were reported in 2023. This
study analyzes psychosocial factors influencing ARV adherence among HIV/AIDS
patients through a literature review of articles published between 2017 and 2024 in
the Google Scholar, BMC, and PubMed databases. From |2 relevant articles, it was
found that support such as family and social support play a vital role in enhancing
adherence, reducing stigma, and improving the quality of life of People Living with
HIVIAIDS (PLWHA). Psychosocial support encourages patients to adhere consistently
to therapy and helps them overcome the stigma that hinders treatment.
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PENDAHULUAN

perkembangan penting dalam pengobatan pasien HIV di

negara-negara maju (Setiarto et al., 2021). Terapi ARV

Human Immunodeficiency Virus (HIV) menginfeksi sistem
kekebalan tubuh, membuatnya kurang efektif dalam
melindungi tubuh dari serangan penyakit. Acquired
Immune Deficiency Syndrome (AIDS) sendiri adalah
kondisi di mana sistem kekebalan tubuh sangat lemah
akibat sejumlah gejala penyakit (Altice et al., 2019). HIV
menyebabkan kerusakan pada sel darah putih,
khususnya sel T atau CD4+, yang membuat individu
rentan terhadap berbagai infeksi (Safitri et al., 2019).

Kehadiran obat antiretroviral (ARV) telah membawa

umumnya terdiri dari kombinasi beberapa obat yang
wajib  diminum seumur hidup, sehingga tingkat
kepatuhan yang tinggi dari pasien (>95%) diperlukan
agar pengobatan berhasil sesuai dengan dosis dan jadwal
yang ditetapkan. Pada tahun 2022, diperkirakan 1-1,7
juta orang tertular HIV, dan sekitar 480.000-880.000
orang meninggal karena penyakit terkait HIV (WHO,
2023). Di Indonesia, kasus HIV mencapai lebih dari
500.000 pada tahun 2023 (Kemenkes, 2023).
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Ketika jumlah sel CD4+ dalam tubuh turun di bawah
200 sel/pL, ini menunjukkan lemahnya sistem kekebalan,
dan pasien mungkin mulai memasuki tahap AIDS (Merati
& Dijauzi, 2014). Pada tahap ini, tubuh tidak lagi mampu
melawan mikroorganisme yang biasanya bisa diatasi
dalam keadaan sehat, sehingga memicu infeksi
oportunistik yang memanfaatkan sistem imun yang
lemah. Pemeriksaan sel CD4+ umumnya dilakukan
setiap 6 bulan untuk memantau respons imun terhadap
terapi antiretroviral dan menentukan perlunya
profilaksis terhadap infeksi oportunistik. Jika viral load
tidak terdeteksi dan jumlah CD4+ naik di atas 200
sel/pL, pemeriksaan CD4+ rutin tidak lagi diperlukan
(Rihaliza et al., 2016).

HIV/AIDS berdampak pada seluruh aspek kehidupan
penderitanya, baik fisik maupun sosial. Secara fisik,
kondisi kesehatan penderita akan semakin melemah
seiring berkembangnya HIV menjadi AIDS, disertai
dengan efek samping dari obat-obatan yang dikonsumsi.
Di sisi sosial, penderita sering mengalami berkurangnya
dukungan dari orang-orang terdekat serta harus
menghadapi stigma dan diskriminasi dari masyarakat
sekitar. Hambatan dalam menghadapi tekanan ini sering
kali ditandai dengan pandangan diri yang negatif,
perasaan takut, cemas, serta stres berkepanjangan.
Kondisi ini biasanya timbul akibat kekhawatiran akan
penerimaan oleh lingkungan sosial dan ketidakpastian
tentang masa depan. Akibatnya, penderita HIV/AIDS
sering merasa putus asa, menghindari situasi yang tidak
nyaman, dan enggan mengobati kondisi yang semakin
parah, yang bahkan bisa berujung pada tindakan
merugikan diri sendiri (Maylinda & Muhid, 2021).

Ketidakpatuhan dalam menjalani terapi ARV bukan
hanya masalah kesehatan, tetapi juga berkaitan dengan
faktor sosial yang menunjukkan bahwa kesehatan dan
layanan kesehatan adalah isu yang juga memiliki aspek
sosial. Pendekatan yang memadukan perspektif sosial
dan medis menyoroti pentingnya memahami penyakit

bukan hanya dari sisi biologis, tetapi juga dari upaya

sosial dan budaya dalam mencegah atau mengobati
penyakit tersebut (Xie et al., 2019). Dalam konteks
terapi ARV, pasien harus menjalani pengobatan seumur
hidup, sehingga diperlukan kepatuhan yang tinggi serta
peran pengawas minum obat (PMO) dan dukungan
psikososial dari keluarga untuk mengurangi stigma
masyarakat terhadap ODHA. Terapi ARV sebagai salah
satu bentuk pengobatan medis bagi penderita HIV
bertujuan menekan perkembangan virus dalam tubuh.
Berdasarkan pemahaman ini, penulis tertarik untuk
menyusun artikel literature review berjudul “Analisis
Faktor Psikososial yang Mempengaruhi Kepatuhan

Terapi Antiretroviral pada Penderita HIV/AIDS”.

METODOLOGI

Penelusuran literatur dalam artikel ini dilakukan melalui
basis data Google Scholar, PubMed, serta BMC Public
Health, dengan kata kuncinya seperti HIV/AIDS,
Adherence, Psychosocial, ARV Therapy, dan ODHA dalam
rentang waktu 2017 hingga 2023. Dari total 174 artikel
yang ditinjau, 12 artikel dipilih untuk digunakan dalam
penelitian ini. Strategi pencarian disusun menggunakan
format PICO, yaitu: “(P) Individu dengan HIV/AIDS, (1)
Terapi ARV, (C) Tanpa pembanding, (O) Tingkat
Kepatuhan.” Kriteria inklusi meliputi jurnal yang
berfokus pada dukungan sosial terhadap kepatuhan
ODHA dalam menjalani terapi antiretroviral, serta
peningkatan jumlah sel CD4+ sebagai indikator
keberhasilan kepatuhan terapi. Sementara itu, kriteria
eksklusi mencakup jurnal yang tidak relevan dengan
kepatuhan terapi ARY, jurnal dalam bahasa selain
Indonesia dan Inggris, serta jurnal yang tidak mengukur

kepatuhan pengobatan melalui indikator CD4+.
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Pencarian pada database
PubMed (n=115)

Hasil jurnal
Pencarian pada database secara
Google Scholar (n=274) keseluruhan
(n=392)

Pencarian pada database
BMC Central (n=93)

Screening a. Artikel terbitan (2017-
(n=174) 2023)
b. Tipe artikel (Researh
articles)
c. Jurnal Bahasa Inggris dan
Indonesia

d. Jurnal yang bisa diakses
full text (n = 230)
BMC (n=32)
PubMed (n=52)
Google Scholar (n=90)

Jurnal akhir Kriteria inklusi:

yang sesuai Jurnal  yang berkaitan
dengan kriteria dengan support system
inklusi (n=12) ODHA yang menjalani

terapi antiretroviral dan
adanya penambahan
CD4+

Google Scholar (n=7)
PubMed (n=3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis 12 literatur yang telah dilakukan

didapatkan hasil bahwa faktor psikosial dapat

mempengaruhi kepatuhan maupun keberhasilan terapi
antiretroviral pada pengidap HIV/AIDS karena
meningkatnya kepatuhan pasien dalam melakukan terapi

antiretroviral (tabel I).

Tabel I. Hasil Temuan Literatur
Peneliti
enelitian 1 dul Penelitian Hasil
(Tahun)
(Adnan et Hubungan Dukungan Terdapat korelasi
al, 2021) Keluarga dan Tingkat positif antara dukungan

Pendidikan Pasien  keluarga dan status
Terhadap Kepatuhan  ekonomi dengan
Minum Obat  kepatuhan terhadap
Antiretroviral Pasien terapi antiretroviral
HIV/AIDS Di Poli (ARV) pada orang
RSUD Dr. Drajat dengan HIV/AIDS

(ODHA).  Dukungan

keluarga dan kondisi
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(Riska
Alandani

&

Mursudarin
ah., 2019)

(Dwi

Fibriansari
etal., 2021)

(Habibi
al., 2020)

(Xu,
2017)

et

)

Pola Asuh Kepatuhan
Minum Obat Pada
Pasien HIV/AIDS Di
Lentera Surakarta

Lost To Follow Up
Terapi Antiretroviral
pada Orang dengan
HIV/AIDS di Lumajang

Hubungan
Pengetahuan, Stigma,
dan Efek Pengobatan

dengan Kepatuhan
Orang Dengan
HIV/AIDS (ODHA)
Terhadap Terapi

Antiretroviral (ARV)
di Kota Kendari

Family, Support,
Discrimination, and
Quality of Life among
ART-Treated HIv-
Infected Patients: A two-
year study in China

ekonomi yang stabil
berperan penting dalam
ODHA
patuh

mendorong
untuk  tetap
menjalani terapi
Di Lentera Surakarta,
adanya hubungan
secara positif antara
pola asuh orang tua dan
kepatuhan pengobatan
pada pasien HIV/AIDS.
Hal ini ditunjukkan oleh
pola pengasuhan yang
umumnya dinilai baik,
sejalan dengan tingginya
tingkat kepatuhan
terhadap  pengobatan
pada sebagian
pasien HIV/AIDS.
Sekitar 76% penderita
HIvV diketahui
menerima terapi
antiretroviral. Di antara

besar

pasien yang
menghentikan
pengobatan, alasan yang
sering disebutkan
termasuk stigma sosial
dari lingkungan sekitar,
efek samping dari obat,
keterbatasan finansial
guna mengakses
layanan konseling serta
pengujian sukarela
(VCT), hingga kurang
memadainya dukungan
sosial.

Sejumlah faktor
memengaruhi
kepatuhan terhadap
pengobatan

antiretroviral (ARV) di
kalangan pengidap
HIV/AIDS (ODHA) di

Kota Kendari,
termasuk tingkat
pengetahuan  pasien,
stigma  sosial  yang

mereka hadapi, serta
efek  samping  dari

pengobatan yang
dijalani.

Dukungan keluarga,
disertai dengan
minimnya atau tidak
adanya diskriminasi,

terbukti  berkontribusi
positif terhadap kualitas
hidup orang yang
terinfeksi HIV di China.
Kualitas hidup mereka
cenderung mengalami
peningkatan yang
signifikan, yang terlihat
dari semakin tingginya
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(Kalembo,
F.W, etal.,
2019)

(Suleiman
B.A., et al.,
2020)

(Putri et
al., 2022)

Wen et al.,
2021)

Prevalence and factors
associated with
emotional and
behavioural difficulties
among children living
with HIV

Determinants of health-
related quality of life
among human
immunodeficiency virus
positive (HIV positive)
patients at Ahmadu
Bello University
teaching hospital, Zaria,
Nigeria

Hubungan Kepatuhan
Meminum Obat
Antiretroviral Dengan
Kadar Viral Load Pada
Penderita HIV

Resilience, self-esteem,
self-efficacy, social
support, depression and
ART adherence among
people living with HIV in
Sichuan, China

kepatuhan pasien
terhadap terapi ARV

seiring berjalannya
waktu.
Studi menunjukkan

bahwa anak-anak yang
hidup dengan HIV
cenderung mempunyai
skor  tinggi  dalam
masalah
beserta perilaku. Hal ini

emosional

berkaitan dengan
minimnya  dukungan
dari  keluarga serta
berbagai faktor
demografis maupun
psikologis dalam

lingkungan keluarga.

Peran keluarga yang
sangat fungsional serta
keberadaan  pasangan
menjadi  faktor utama
dalam menentukan
kepatuhan terapi pada
pasien  HIV.  Oleh
karena itu, konseling
keluarga yang teratur
serta penguatan
jaringan dukungan
sosial bagi ODHA perlu
diintegrasikan ke dalam
perawatan  rutin  di
pusat pengobatan HIV.

Kepatuhan dalam
penggunaan terapi
antiretroviral memiliki
hubungan signifikan
dengan penurunan viral
load pada individu yang
hidup dengan HIV.

Hasil  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa
faktor internal, yaitu
efikasi diri, serta faktor

eksternal berupa
dukungan sosial
memengaruhi

ketahanan. Dukungan

sosial terbukti mampu
meningkatkan ~ kadar
CD4+ pada pasien
melalui  pengaruhnya
terhadap  kepatuhan

dalam menjalani terapi.

(Mukarro Penghambat Hambatan utama yang
mah Kepatuhan Terapi  memengaruhi
& Azinar, Antiretroviral pada  kepatuhan ODHA
2021) Orang dengan  terhadap pengobatan
HIVIAIDS (Studi Kasus antiretroviral ~ (ARV)
pada Odha Loss To ialah rendahnya
Follow Up Therapy) kesadaran serta
persepsi mereka
berkenaan dengan
pentingnya
kesejahteraan.
Akibatnya, banyak
ODHA yang merasa
bahwasanya terapi ARV
bukanlah kebutuhan
vital untuk kesehatan
mereka.
Lahai et Faktors influencing  Penelitian ini
al., adherence to  mengidentifikasi
2022) antiretroviral  therapy  sejumlah faktor yang

from the experience of
people living with HIV
and their healthcare
providers in  Sierra

mendukung kepatuhan
terhadap  pengobatan
ARV, seperti dukungan
dari komunitas, adanya

Leone: a qualitative  pengasuh informal,
study ketersediaan obat
gratis, dan korelasi

positif dengan tenaga
kesehatan. Di sisi lain,
terdapat pula faktor-

faktor yang
menghambat kepatuhan
terhadap  pengobatan
ARV, termasuk stigma
serta diskriminasi,
frekuensi konsumsi

obat yang tinggi, serta
hambatan dalam akses
ke layanan kesehatan.

Beragam bentuk dukungan yang dapat meningkatkan
kualitas hidup individu dengan HIV/AIDS mencakup
dukungan keluarga, sosial, serta pendidikan. Dukungan
dari keluarga, baik dalam aspek emosional maupun
perawatan fisik, berperan penting dalam mengurangi
diskriminasi yang dialami individu dengan status HIV
positif (Xu et al., 2017). Kepatuhan pasien terhadap
terapi ARV adalah hal yang krusial untuk
mengoptimalkan manfaat terapi, termasuk penekanan
replikasi virus dalam jangka panjang, perlindungan sel
CD4+, pencegahan resistensi virus, pemulihan sistem
kekebalan, dan memperlambat perkembangan penyakit.
(Suleiman,  2020). Beberapa  penelitian  juga
mengidentifikasi berbagai faktor penghambat kepatuhan

terhadap ARV, antara lain ketakutan akan efek samping,
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kelupaan, gaya hidup yang kurang sehat, kondisi
kesehatan yang lemah, kehilangan obat, rendahnya
kesadaran pribadi, infeksi oportunistik, aktivitas harian
yang padat, keterbatasan ekonomi seperti pendapatan
yang kurang memadai untuk terapi ARV, pekerjaan yang
tidak mendukung, dan ketakutan akan stigma (Lahai et
al,, 2022).

Adanya dukungan psikologis, peran petugas kesehatan,
keluarga, serta elemen masyarakat diketahui efektif
dalam membantu pasien ART mempertahankan
kepatuhan. Dukungan psikologis ini berperan dalam
mengurangi stigma dan menciptakan lingkungan yang
mendorong pasien untuk menerima status HIV positif
mereka, dengan memberikan dukungan, pengingat, dan
bantuan yang berkelanjutan (Takata et al., 2022). Selain
itu, dukungan ini juga mendorong pasien untuk tetap
mengikuti perawatan secara konsisten. Motivasi utama
di antara pasien ART mencakup (1) dukungan keluarga
serta (2) peningkatan kesehatan fisik lewat terapi ARV

(Fleischer & Avery, 2020).

Studi oleh Riska et al. (2019) menemukan bahwa
dukungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap  kepatuhan  pasien  terhadap  terapi
antiretroviral (ARV), dengan korelasi sebesar 48% dan
tingkat probabilitas 0,004, yang lebih rendah dari
ambang signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa berbagai faktor berperan dalam menentukan
kepatuhan pasien terhadap regimen ARV. Faktor-faktor
tersebut dapat dibagi menjadi internal, seperti motivasi
pribadi, keyakinan, dan tingkat pengetahuan pasien,
serta eksternal, termasuk akses ke layanan kesehatan,
dukungan sosial dari keluarga maupun tenaga medis,
pengalaman stigma maupun diskriminasi, hingga
kemudahan akses layanan kesehatan (Wen, 2021).
Dukungan keluarga dianggap sangat penting dalam
membangun motivasi dan komitmen pasien. Komunikasi
yang terbuka antara pasien dan anggota keluarga
membantu memastikan pemahaman bersama mengenai

kebutuhan pasien dan dukungan yang diperlukan dari
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pihak keluarga (Riska Alandani & Mursudarinah, 2019;

Selina Boseren et al., 2022).

Banyak orang dengan HIV/AIDS (ODHA) berupaya
untuk berbaur dengan masyarakat dan sering kali
berperilaku seperti individu yang tidak terinfeksi.
Beberapa memilih untuk menyembunyikan pandangan
mereka atau menghindari pembicaraan mengenai
HIV/AIDS. Ada pula yang dengan sengaja mengalihkan
topik ketika berada di sekitar orang-orang yang
menyembunyikan status HIV mereka. Sebagian ODHA
merasakan kekhawatiran saat diharuskan meminum
obat di depan rekan ataupun kolega, karena takut
memunculkan  pertanyaan yang sulit  dihindari
(Parcesepe et al,, 2020). Di antara para peserta studi,
terdapat ODHA yang berpindah tempat perawatan
akibat ketidaknyamanan di lokasi sebelumnya. Mereka
merasakan perlakuan yang berbeda dibanding pasien
lainnya, sehingga memilih tempat dengan suasana yang

lebih nyaman dan akrab (Habibi et al., 2020).

Keberhasilan dalam terapi antiretroviral (ARV) sangat
dipengaruhi oleh kepatuhan pasien HIV/AIDS terhadap
regimen yang telah ditetapkan, yang diperlukan untuk
menjamin efektivitas pengobatan. Terapi ini dirancang
untuk memperpanjang usia harapan hidup ODHA
secara signifikan dibanding mereka yang tak
menunjukkan hasil optimal, yang ditandai oleh
peningkatan kondisi kesehatan atau ketiadaan infeksi
oportunistik. Tingkat kepatuhan dan kondisi kesehatan
stabil pada ODHA yang menjalani ARV dapat dievaluasi
melalui pengukuran viral load (Mapiye et al., 2023).
Faktor pendorong guna meningkatkan kepatuhan terapi
ARV salah satunya adalah membentuk orientasi positif
terhadap kesehatan, menghargai perilaku hidup sehat,
serta memperkuat hubungan dengan layanan kesehatan
(Ghose et al., 2019). Di lain sisi, dukungan sosial bagi
ODHA dalam menjalani ARV sangat berperan agar
mereka tetap konsisten menjalani terapi untuk

mencapai hasil optimal.
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Berdasarkan 12 artikel yang ditinjau, dapat disimpulkan
bahwa kepatuhan tinggi adalah kunci dalam menentukan
keberhasilan terapi antiretroviral (ARV) pada pasien
HIV/AIDS. Tingginya tingkat kepatuhan memastikan
efektivitas terapi, sehingga pasien HIV/AIDS dapat
menjalani hidup yang lebih panjang dibandingkan dengan
mereka yang tidak mencapai keberhasilan dalam terapi
ARV. Indikator keberhasilan ini dapat dilihat dari kondisi
kesehatan pasien yang semakin baik atau ketiadaan
infeksi oportunistik. Beberapa faktor yang mendukung
kepatuhan dalam menjalani terapi ARV meliputi
motivasi pribadi pasien untuk terus bertahan hidup
serta dukungan dari keluarga, lingkungan sosial, dan
pendidikan. Dukungan keluarga, baik dalam bentuk
dukungan psikologis maupun perawatan fisik, berperan
dalam mengurangi diskriminasi yang dialami oleh
individu dengan HIV positif. Selain itu, layanan kesehatan
tempat pasien menerima terapi juga menjadi faktor
pendukung penting untuk memastikan kepatuhan dalam

mengonsumsi obat secara teratur (Suntara et al., 2022).

KESIMPULAN

Kepatuhan pasien HIV/AIDS (ODHA) terhadap
pengobatan yang diresepkan berhubungan kuat dengan
efektivitas terapi antiretroviral (ARV). Artikel ulasan ini
mengungkapkan bahwa faktor psikososial, khususnya
dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial,
memainkan peran penting dalam meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap terapi ARV. Kepatuhan yang
konsisten terhadap regimen ARV berpotensi menekan
perkembangan HIV dalam tubuh, mencegah kerusakan
lebih lanjut pada sistem imun, serta meningkatkan
kualitas hidup ODHA. Dukungan psikososial yang
memadai juga terbukti membantu mengurangi dampak
stigma dan diskriminasi yang sering dialami ODHA,
sehingga meningkatkan peluang keberhasilan terapi
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, upaya
memperkuat dukungan dari keluarga dan sosial sangat

diperlukan untuk menjamin keberhasilan terapi ARV

dan memperpanjang usia harapan hidup pasien

HIV/AIDS.
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